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Abstrak
 

Industri keramik terus mengalami peningkatan permintaan meskipun pada periode 1997-2002 merupakan

masa krisis ekonomi di Indonesia, melihat peluang majunya industri keramik di Indonesia, maka banyak

perusahaan keramik berlomba-lomba untuk meningkatkan produktivitasnya, salah satunya adalah Group

Kemenangan Jaya dimana termasuk lima besar perusahaan keramik di Indonesia.

 

Untuk meningkatkan produktivitas, Group Kemenangan Jaya menilai perlu segera melakukan ekspansi

perusahaan dan go public. Salah satu langkah yang diambil perusahaan untuk mencapai tujuannya adalah

melakukan restrukturisasi organisasi.

 

Dalam penulisan karya akhir ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian atas restrukturisasi organisasi

yang dilakukan KJ untuk periode 2003-2005, dengan memberikan gambaran bagaimana konsepsi awal dari

restrukturisasi serta rencana implementasi proses restrukturisasi ini yang diinginkan oleh eksekutif

perusahaan sebagai konsepsi ideal mengenai pengorganisasian group KJ, mendeskripsikan bagaimana

proses restrukturisasi dijalankan serta bagaimana kendala-kendala internal diatasi oleh perusahaan, dan

menganalisis persepsi manajer menengah keatas mengenai proses restrukturisasi yang telah dilakukan dan

bagaimana evaluasi mereka mengenai desain organisasi yang diterapkan, serta melakukan evaluasi variabel

penelitian yang terkait dan cars untuk memperbaikinya.

 

Tahap awal restrukturisasi organisasi tahun 2003, KJ diantaranya melakukan recruitment tenaga kerja dan

pembenahan SDM. Tidak mudah melakukan hal tersebut, sehingga dalam tahun 2004 sering terjadi konflik

antar direktorat. Pada tahun 2005 terjadi mutasi dan reposisi personil, yang diawali oleh complain dari agen

atas produk yang dihasilkan oleh KJ yaitu masalah crashing (pecah rambut) sehingga tingkat penjualan

menurun padahal tingkat produktivitas mulai meningkat.

 

Tujuan KJ untuk go public sampai scat ini belum tercapai, tetapi hal ini tidak dapat dikatakan restrukturisasi

organisasi KJ gagal, karena kendala utama adalah faktor eksternal yaitu gangguan supply gas yang

merupakan salah satu sumber energi utama dalam proses pembuatan keramik.

 

Berdasarkan hasil wawancara maupun perhitungan secara statistik tabel kuesioner yang dibagikan kepada

para responden, disimpulkan bahwa restrukturisasi organisasi yang telah berjalan menumbuhkan motivasi

kerja yang baik, tetapi terdapat conflict interest antar direktorat karena kurangnya komunikasi dan

koordinasi pada level top management. Untuk itu perlu ditingkatkan variabel yang terkait yaitu kepercayaan

pads organisasi, keamanan karier, serta yang paling panting adalah meningkatkan bimbingan atasan, hal ini

ditujukan untuk para direktur KJ.
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Industry of ceramic was increase in 1997-2002, although that period is crisis economic in Indonesia. Many

company try to increase their productivity for fulfill demand, one of them is Kemenangan Jaya Group which

is the big five ceramic company in Indonesia.

 

In order to increase the productivity, Kemenangan Jaya Group does some expansion and organizational

restructuring. In this thesis, I am interested in researching organizational restructuring of Kemenangan Jaya

Group in 2003-2005 and to describe the concept of the organizational restructuring, the implementation of

restructuring, and company's problem from internal and external.

 

In 2003, Kemenangan Jaya Group recruits some personnel and reevaluates human resources. In 2004,

conflict interest between directorates is increase. In 2005, company does some mutation and reposition. The

big problem is deficiency of gas supply which is the most important material to product ceramic.

Productivity decrease and can not full fill demand.

 

The result of the organizational restructuring is increase motivation of work, but increase conflict interest in

directorate, this problem because of less of communication in top manager, so we need to increase the

communicating in directorates and using Metering & Regulating Station (MRS) to overcome the deficiency

of gas supply.


